SKRIPSI

“Pengaruh Pemberian Tepung Ampas Kelapa Terfermentasi Enzim
Bromelin Terhadap Efisiensi Pakan, Pertumbuhan, Dan

Sintasan Ikan Lele (Clarias sp)”




LEMBARAN PENGESAHAN

: Pengaruh Pemberian Tepung Ampas Kelapa Terfermentasi

Enzim Bromelin Terhadap Efisiensi Pakan, Pertumbuhan, Dan

Sintasan Ikan Lele (Clarighsp)




HALAMAN PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Proposal  : Pengaruh Pemberian Tepung Ampas Kelapa Terfermentasi

Enzim Bromelin Terhadap Efisiensi Pakan, Pertumbuhan, Dan

Sintasan Ikan Lele (Clariagsp)




PERNYATAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan skripsi yang berjudul : Pemberian Tepung
Ampas Kelapa Terpermentasi Enzim bromelin terhadap efesiensi pakan,
pertumbuhan dan sintasan ikan lele arias sp), adalah benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri yang iaj i

merupakan pengambil alihan sar
tinggi manapun. Semua sumber da
karya yang diterbitkan n

dalam teks dan dican




ABSTRAK

Ilham 10594088914 Pengaruh Pemberian Ampas Tepung Kelapa
Terfermentasi Enzim Bromelin Terhadap Efisiensi Pakan, Pertumbuhan,
Dan Sintasan Ikan Lele (Clarias sp). Dibimbing oleh Andi Khaerivah.dan Nur
Insana Salam.

Latar belakang penelitian untuk mengsubstitusikan akibat tingginya harga
pakan dengan menggunakan tempung amp@s kelapa sebagai alternatif bahan

pakan yang lebih murah dengan kandug i yang sesuai dan mencukupi
kebutuhan ikan untuk tumbuh kag pakan faktor penting yang
i an sebagai ukuran untuk

garuhnya untuk
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Penulis menyadari dalam penyusunan proposal ini masih banyak kekurangan
dan jauh dari kata sempurna. Untuk itu, demi kesempurnaan kritik dan saran

yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya penulis berharap

semoga proposal ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.Amiin Ya
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1.1 Latar Belakang




papain dan fisin yang mempunyai sifat menghidrolisis protein (Effendi, Winami dan

2012, 2). Hidrolisis yang terjadi dengan enzim protease adalah putusnya
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Lele

2.1.1 Klasifikasi Ikan Lele

ele memliki kedududkn




Gambar i-Ikan lele ( Cluries sp)

2.2 Deskripsi

Ikan ol dengan tubuhnya yang licin, memiliki sungut, tidak mem!liti sisik
dencan whuhnya yang licin. Kepalo tkan lcle panjangnya hampir seperampat panjany
tvbuh ikan lele. Bagian aias kepalanya (depressed) pipi kebaws bagiun dibawa
kepalanya ditutup tulang pelat. Bentukan ruangan rongga dibentuk oleh tulang pelat
terletak dibagian atas insang yang isinya alat bantuan bernapas disebut arborescent
organ ni tungsinya untuk mengambil langsung oksigen diudara, oleh karena itu ikan

ini mampu tetap hidup walapun kondisi oksigennya minim (Supandi. 2003).

Mulut yang lebar serta terminal alat perabanya dilengkapi sebanyak 4
pasangan kumis disaal mencari makanan (riesnawati dan Granada, 201 | ). Mulutnya
dibagian depan dilengkapi oleh gigi disebut juga sebagai permukaan kasar bagian

depan mulut lele berdekatan dengan sungut berada alat alfaktori dimana fungsinm o



sebagai perabaan serta penciuman. Sirip tunggal yang dimiliki ikan lele ada 3 (Cauda)

sirip ekornya, (Dorsal) sirip dipunggugnya, sera sirip analnya. Fungsi dari sirip anal
dan punggungnya sebagai penjaga keseimbangan. Untuk sirip dadanya sebutannya

patil bentukannya runcing dan keras.

2.3 Habitat ikan lele A
in  hi { whis
ria sedikit da 1k
atau //

Qv “ ib 4,9

N |
< \\\\d iy .
S gj NN\ 2 Y o

* '*? .‘\\\‘ // "o‘J :"l/‘- ;
- S e s - -




sering disebut bersifat kanibalisme Untuk menghindari sifat kanibalisme ikan lele,

maka pemberian pakan pada ikan lele sebaiknya dilakuka dilakukan sebanyak 2-3
kali sehari

2.5 Tepung Ampas Kelapa
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ini bisa digunakan didalam membuat makanan ikan. Setelah dilakukan ferementasi,

komponen bahan yang menjadi senyawa yang lebih sederhana sudah bisa diberikan
kepada ikan disebabkan ikan sudah dapat langsung menyerapnya. Stickney dan lovell

(1977.) didalam penjelasannya bahwa ikag am organ channel catfish mampu




Pengaruhnya pemberian enzim bromelin terhadap makanan buatan dari

manfaat protein makanan serta perkembangan dan pertumbuhan ikan lele (clarias

sp) Variabel yang dianalisis yaitu Efesiensi Pakan (EPF). Efesien Rasio (PER), Laju

Pertumbuhan Harian (LPH), serta Kelangsu jdup (SR). didalam Peneltian Ini




tersebut meliputi sifat-sifat kimia dan fisika air seperti suspensi bahan padat, suhu,

gas terlarut, pH, kadar mineral, dan bahan beracun. Untuk kegiatan pembenihan lele,

air yang digunakan sebaiknya berasal dari sumur walaupun dalam pemeliharaan di
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berlangsung relatif lambat meskipun terjadi pergolakan massa air. Oleh karena itu

sumber utama oksigen di perairan alami adalah fotosintesis (Effendi, 2000). Oksigen

yang dikonsumsi oleh ikan berbeda pada setiap spesies, ukuran, aktivitas, suhu, jenis
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11l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan selas g bulan yaitu pada bulan Agustus
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1. Tepung Ampas kelapa yang telah di permentasi enzim bromelin : digunakan

sebagai pakan ikan lele dalam penelitian
2. Beni ikan lele 2-3 cm : digunakan sebagai bahan penelitian untuk mengetahui

proses peubah yang terjadi selama pg




protein 28 - 30% sebanyak | kilo gram pada setiap perlakuan yang dicampur
bromelin sesuai dengan dosis yang telah ditentukan.

3.5.1. Proses Pembuatan Tepung Ampas Kelapa

Proses pembuatan tepung ampas pa dimulai dengan mengukus ampas

kelapa selama 3 menit. Ampas kg /\-\- a 5 jam dengan 60" C
atau ai kering. Aug / 61

isaring dengag o :
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Wo  : Bobot rata-rata ikan awal (mg)
Wt :Bobot rata-rata ika akhir (mg)

: Lama pemeliharaan (hari)

3.7.2 Efesiensi Pakan

Efesiensi Pakan dihitung dari rug
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Laju Pertumbuhan Harian

Laju Pertumbuhan Harian




sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Anova yang dilanjutkan uji

Duncan (¢ =0,05)

Pemberian enzim bromelin pada tepung ampas kelapa dengan dosisi yang

berbeda dapat menghasilkan laju pertumbuhan harian yang berbeda pada benih




1 fukic qaF
S

meghasilkan perubahan susunan kimia didalam ikatan keseluruhan menjadi ikatan

yang lebih kecil dari organisme. Perubahan senyawa yaitu dari lemaknya, protein,
serta karbohidratnya berubah dalam bentuk asam gliserol, amino. serta lemak.

Fermentasi bisa dilakukan untuk membuat makanan ikan. didalam lambung ikan

dapat tidak mencerna makanan melainkas ung terserap akibat proses dari
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4.2 Efesiensi Pakan




Menurut  usman;dkk:;(2003:), Efesiensi pemanfaatan pakan sanagt
berkaitan terhadap laju pertumbuhan serta konsumsi makanan. Maksimalnya
pertumbuhan ikan sebagai bukti tingginva efesiensi pemanfaatan pakan oleh

karena itu memperlihatkan makanan anfaatkan secara maksimal dalam
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4.3 Kelangsungan Hidup

KELANGSUNGAN HIDUP




Pemberian Tepung Ampas Kelapa Terfermentasi Enzim Bromelin dan
tanpa pemberian enzim tidak memberikan pengaruh yang nyata diantara semua
perlakuan, dari tabel diatas dapat dilihat nilai kelangsungan hidup benih ikan lele

berada dikisaran nilai yang sama vaitu terendah pada perlakuan C 84,44 % dan
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ikan. terhadap pengaruh dari dalam, fungsi air menjadi kebutuhan reaksi ditubuh
ikan, mengangkut makanan kesemua bagian tubuh, mengangkut metabolism

keluar tubuh serta mengatur kodisi suhu organisme. Terhadap pengaruh dari luar,

fungsinya untuk ruang lingkup hidup ikan. ini memberikan bukti peranan air
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beradaptasi dengan baik pada lingkungan perairan yang mempunyai pH berkisar
antara 5-9, Hal ini menunjukkan pH selama penelitian terpenuhi.

Didalam kehidupan sesuatu yang paling utama bagi seluruh makhluk
hidup dikehidupannya ialah oksigen. Oleh karena itu oksigen merupakan hal yang




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kuimpuhn

Penambahan tepung ampas kelapa terfermentasi enzim bromelin
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan hafian. e
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DATA SPSS

LAJU PERTUMBUHAN HARIAN

ANOVA
LAJU PERTUMBUHAN HARIAN
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